BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditetapkan
kesimpulan berikut.

51 Kesimpulan

a. Program Sekolah Dasar Bersih dan Sehat (SDBS) di SDN 33 Kota Gorontalo
meliputi perencanaan kegiatan SDBS, penyediaan sarana dan prasarana Serta
kegiatan pembudayaan perilaku SDBS.

b. Evaluasi program Sekolah Dasar Bersih dan Sehat (SDBS) di SDN 33 Kota
Gorontalo menunjukkan bahwa pada kegiatan perencanaan SDBS telah mencapai
hasil yang maksimal dengan hasil 8 dari total 8 indikator yang dinilai . Ditinjau
dari perencanaan kegiatan SDBS Ditinjau dari sarana dan prasarana mendapat
hasil 94 dari total indikator yang di amati 114 indikator. Sedangkan ditinjau dari
indikator pembudayaan perilaku SDBS dengan hasil 40 dari total 42 indikator
yang dinilai. Dengan presentase mencapai 86,6%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai
berikut.

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan pengetahuan dan kepedulian siswa terhadap kesehatan
lingkungan sekolah dengan menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah.

b. Bagi Guru
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Guru sebaiknya dapat melaksanakan pembudayaan progran SDBS seperti
meningkatkan kegiatan sosialisasi program SDBS dan dapat melahirkan siswa-
siswa yang bisa menjadi duta sekolah bersih dan sehat.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
mengangkat faktor lain yang berhubungan dengan program Sekolah Dasar Bersih

dan Sehat (SDBS).
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